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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Taman Pendidikan Al-Qur’an

1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an

Pada dasarnya Taman Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari tiga kata yaitu Taman Pendidikan dan Al-Qur’an. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia Taman berarti tempat yang menyenangkan.

Pendidikan menurut IL. Pasaribu Simanjutak adalah:

Usaha yang dilakukan dengan sengaja sistematis untuk mendorong, membantu dan membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya serta mengubah diri sendiri dari kualitas yang satu ke kualitas yang lain yang lebih tinggi.”

Menurut Ahmad Marimba pendidikan adalah “bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya keperibadian dalam perspektif yang utama”.
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Sedangkan pengertian Al-Qur’an dalam kamus bahasa Indonesia adalah kitab suci umat Islam
 yaitu yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, diriwayatkan secara mutawatir, tertulis dalam mushaf dan bagi yang membacanya adalah ibadah.

Mansur menuliskan bahwa Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) adalah pendidikan untuk baca dan menulis Al-Qur'an di kalangan anak-anak.

Adapun Moh. Mungin Arief dan Khanan Muhtar menyatakan bahwa Taman Pendidikan Al-Qur'an adalah lembaga pendidikan dan pengembangan dalam rangka mempelajari, menghayati dan sekaligus mengamalkan serta menyebarluaskan Al-Qur'an terutama bagi anak-anak.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa TPQ merupakan suatu tempat yang dikelola oleh suatu lembaga yang dipergunakan untuk memberikan bimbingan, membina potensi-potensi yang ada dalam diri peserta didik serta menanamkan pribadi peserta didik nilai agama yang berintikan pada ajaran Al-Quran.

2. Dasar Taman Pendidikan Al-Qur’an

Ditinjau dari segi yuridis, ada beberapa produk peraturan perundang-undangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan sebagai dasar keberadaan TPQ, yaitu:

a. Pancasila

b. Undang-undang Dasar 1945

c. Garis-Garis Besar Haluan Negara

d. Undang-undang No. 2 tahun 1989 jo. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

e. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Sekolah.

f. Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Nomor 128 tahun 1982 jo. Nomor 44a tahun 1982 tentang Usaha Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al-Qur’an bagi Umat Islam dalam Rangka Peningkatan Penghayatan dan Pengalaman Al Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari.

g. Instruksi Menteri Agama Nomor 3 tahun 1990 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al Qur’an.

Selain ditinjau dari segi yuridis, keberadaan TPQ juga mempunyai dasar hukum Islam, diantaranya:

a. Firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al-Tahrim ayat 6.

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا …(6)
Artinya: Hai orang-orang yang beriman jauhkanlah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka. (Q.S. At-Tahrim: 6)

Dari segi pendidikan ayat tersebut mengandung seruan terhadap orang-orang beriman kepada-Nya untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran Al Qur’an bagi anak-anaknya agar sanggup menanggung beban hidup yang datang dari Allah SWT. Sehingga pada gilirannya bisa selamat dari neraka.

b. Sabda Nabi SAW yang dicatat oleh al-Suyuthi

ادبوا او لادكم على ثلاث حصال حب نبيكم وحب اهل بيته وقراءة القران فان حملة القران فى ظل الله يوم لا ظل الا ظله مع انبيائه واصفيائه.

Artinya: “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara, mencintai Nabimu dan mencintai Keluarganya (keluarga Nabi) dan membaca Al-Qur'an sesungguhnya orang yang berpegang teguh kepada Al-Qur'an berada pada lindungan Allah pada hari tidak ada perlindungan kecuali lindungan-Nya bersama-sama dengan Nabi-nabi dan sahabat-sahabat yang tulus”.


Sabda Nabi SAW ini memerintahkan terhadap para orang tua untuk mendidik anak-anaknya mengenai tiga hal: didikan mencintai Nabi SAW, didikan mencintai keluarga Nabi SAW, dan didikan mencintai bacaan Al-Qur’an.

c. Sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi

عن على و عثمان، قيلهما قال نبي صلى الله عليه وسلم: خيركم من تعلم القران وعلمه.

Artinya: Dari Ali dan Utsman, keduanya berkata, Nabi SAW bersabda Sebaik-baik kamu ialah yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.
Sabda Nabi SAW ini memberikan pujian dan dorongan kepada orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an. Pembelajaran itu bisa dimulai dari mendengar, membaca, menulis, sampai mengenal ajarannya dalam berbagai perspektif kehidupan.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa seluruh TPQ yang tumbuh dan berkembang di tanah air ini didirikan di atas pondasi yang kokoh, sehingga kehadiran TPQ di Indonesia sebagai realisasi salah satu program dari pemerintah sekaligus sebagai realisasi ajaran Islam.

3. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an

Tujuan merupakan arah yang hendak dituju dari suatu usaha atau kegiatan. Begitu juga dengan Taman Pendidikan Al-Qur’an pasti juga mempunyai tujuan yang hendak dicapai sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan lainnya.

Selanjutnya membicarakan tentang tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an berarti tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam sendiri karena TPQ merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam sebagai sarana sosialisasi dari tujuan pendidikan Islam.

Adapun Taman Pendidikan Al-Qur’an punya tujuan secara kelembagaan yaitu memberantas buta huruf Al-Qur’an dan mempersiapkan anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, memupuk rasa cinta terhadap Al- Qur’an yang pada akhirnya juga mempersiapkan anak untuk menempuh jenjang pendidikan agama (di Madrasah) lebih lanjut.

Untuk tercapainya tujuan tersebut, Taman Pendidikan Al-Qur’an juga memiliki target-target operasional atau tujuan pengajaran dengan harapan agar nantinya setiap anak didik akan memiliki kemampuan yang sesuai dengan pengajaran tersebut.

Adapun titik pusat dari tujuan penyelenggaraan Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah mendidik para santri menjadi manusia yang berkepribadian Qur’ani dengan sifat-sifat:

a. Cinta Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Qur’an mendidik para santri menjadi generasi yang menyukai, menyayangi, dan merindukan Al-Qur’an.

b. Komitmen terhadap Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Qur’an mendidik para santri menjadi generasi yang merasa terikat untuk mengaktualisasikan petunjuk-petunjuk Al-Qur’an bagi diri sendiri dan lingkungannya.
c. Menjadikan Al-Qur’an sebagai pandangan hidup

Taman Pendidikan Al-Qur’an mendidik para santri menjadi generasi yang sehari-hari membaca Al-Qur’an, mempelajari dan menghayati ajarannya, menjadikan nilai-nilainya sebagai tolak ukur bagi sehari-hari dalam setiap segi kehidupan.

4. Materi Taman Pendidikan Al-Qur’an

Sekolah atau mandrasah merupakan tempat pendidikan yang berfungsi sebagai tempat untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik yang meliputi aspek kognitif, afektif dan pskomotorik. Adapun pemenuhan fungsi tersebut dapat diwujudkan melalui pemberian mata pelajaran atau materi pelajaran. Sedangkan yang dimaksud materi disini adalah materi pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik ketika proses belajar mengajar berlangsung. Adapun materi pelajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari materi pokok dan penunjang atau materi tambahan.

Materi pokok mempunyai pengertian bahwa materi-materi tersebut wajib diberikan kepada peserta didik setiap kali mengadakan proses belajar mengajar. Adapun materi pokok tersebut adalah buku paket jilid 1-6 yang harus dikuasai anak adalah: Pertama, Jilid 1, anak dapat mengucapkan huruf Al-Qur'an, makhorijul huruf, menunjuk angka Arab, membaca do’a Iftitah, membaca do’a Al-Qur'an. Kedua, Jilid Ii, adak dapat membaca huruf terangkai, membaca dengan kelengkapan syakal, membaca mad thobi’i, Ketiga, Jilid III, anak dapat membaca tak marbutoh, huruf sukon, alif fariqoh dan hamzah washol, membaca bacaan ikhfa’, Keempat, Jilid IV anak dapat membaca bacaan idzhar qomariyah, membaca bacaan mad. Kelima, Jilid V anak dapat membaca tanda tasyjid, membaca bacaan ghunnah lafadz  jalalah, ikhfa’ safawi, Keenam, Jilid VI, anak dapat membaca idghom syamsiyah, qolqolah, mad lazim harfi, mad ‘arid dan mad ‘iwad, waqof. 
Kemudian dilanjutkan dengan program sorogan Al-Qur’an. Pada program sorogan Al-Qur’an ini peserta didik diberikan materi tambahan atau penunjang antara lain:
a. Menulis huruf Al-Qur’an dan angka Arab.
b. Hafalan surat pendek.
c. Hafalan bacaan shalat dan doa.
d. Praktek wudlu dan shalat.
e. Akhlak/tauhid yang disusun dalam bentuk kisah.

5. Metode Pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an

Dalam proses belajar-mengajar tentunya seorang pengajar menggunakan cara atau metode tertentu dalam menyampaikan materi sehingga anak didiknya mampu memahami dan mendalami materi yang diajarkan. Adapun metode pengajaran yang digunakan pada Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah:
a. Metode Demonstrasi

Pengertian metode demonstrasi adalah “Suatu cara menyajikan bahan pengajaran kepada siswa dengan mempertunjukkan secara langsung kepada mereka obyeknya atau prosesnya”
.

Pada Taman Pendidikan Al Qur’an penerapan metode ini dengan acara ustadz tutor memberikan contoh praktis dalam melafalkan lafadz huruf dan cara membaca hukum-hukum bacaan. Dengan demikian, seorang guru atau ustadz harus mendemonstrasikan bacaan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan standart membaca huruf-huruf Arab yang baik dan benar. 

b. Metode Drill

Pengertian metode drill atau dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan istilah latihan siap yaitu “suatu cara menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa dengan melakukan pengulangan berkali-kali terhadap hal yang sama dengan tujuan memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi bersifat permanent”.

Adapun penerapan metode ini di Taman Pendidikan Al Qur’an yaitu dengan cara santri disuruh berlatih melafalkan huruf-huruf atau bacaan-bacaan yang telah dicontohkan oleh ustadznya.
c. Metode Ceramah

Pengertian metode ceramah atau metode khotbah yang oleh sebagian para ahli, metode ini disebut one man show method adalah “suatu cara penyampaian bahan pelajaran secara lisan oleh guru didepan kelas atau kelompok”.
 Penerapannya dengan cara seorang ustadz menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan.
d. Metode Tanya Jawab

Pengertian metode tanya jawab adalah “Penyampaian jalan guru bertanya, sedang murid-murid menjawab”.

Pada prakteknya, metode tanya jawab ini bisa digunakan untuk appersepsi, atau untuk menguji tingkat kefahaman santri terhadap materi yang telah diajarkan.

B. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Qur’an Hadits

Pada dasarnya Qur’an Hadis terdiri dari dua kata yaitu Qur’an dan Hadis. Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari kata qara’a, yaqra’u, qira’atan atau qur’anan yang berarti mengumpulkan (al jam’u) dan menghimpun (al dhammu) huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian ke bagian yang lain secara teratur.
 Dan secara terminologi Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mu’jiz diturunkan kepada Nabi, diriwayatkan secara mutawatir, tertulis dalam mushaf dan membacanya merupakan ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.
  Sedangkan pengertian Hadis adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi SAW, berikut berupa perkataan, perbuatan, taqrir-nya, ataupun selain dari itu.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah salah satu dari mata pelajaran agama yang mengajarkan tentang Al-Qur’an (firman-firman Allah) dan Hadist baik cara membaca ataupun menulisnya.

Mata pelajaran Al-Qur’an hadist berfungsi untuk mengarahkan pemahman dan penghayatan pada isi yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadist yang diharapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan taqwa kepada Allah SWT sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan hadist.

C. Tinjauan tentang Belajar dan Prestasi Belajar 
1. Pengertian Belajar

Secara etimologi (bahasa) belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
 Sedangkan secara terminologi (istilah) belajar adalah:

a. Menurut Akhyak, belajar adalah “perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman.

b. Menurut HC Witherington dalam Educational Pshychology
Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.

c. Hilgrad & Bower dalam Theories of Learning (1975)

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dan perubahan tingkah laku tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya). 


Berdasarkan penjelasan di atas pengertian belajar dapat dikemukakan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui usaha tertentu untuk menguasai pengetahuan, sikap, atau ketrampilan tertentu.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Belajar

Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan oleh banyak sekali hal-hal atau faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu adalah banyak sekali macamnya. Sumadi Suryabrata mengklasifikasikannya sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang gerasal dari luar diri pelajar, dan ini masih lagi dapat digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa overlapping tetap ada yaitu:

a.   Faktor-faktor nonsosial, dan

b.   Faktor-faktor sosial

2. Faktor-faktor yang beradal dari dalam diri si pelajar, dan inipun dapat lagi digolongkan menjadi dua golongan yaitu:

a.   Faktor-faktor fisiologis, dan

 b.   Faktor-faktor psikologis

Dari pernyataan di atas dapat dikemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi pretasi belajar siswa itu ada dua hal yaitu faktor dalam diri (intern) dan faktor luar diri siswa (ekstern) dan faktor luar diri ini biasa disebut dengan istilah faktor sosial. Kedua hal ini bisa berpengaruh baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

Pada prinsipnya kedua hal tersebut akan berpengaruh baik pada prestasi belajar siswa jika kondisi atau kualitasnya baik, namun sebaliknya jika kondisi atau kualitas buruk juga akan berpengaruh buruk pada prestasi belajar siswa.

3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda.  
a. Pengertian Prestasi Belajar

1) WJS. Poerwadarminta berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
 

2) Mas'ud Khasan Abdul Qahar, memberi batasan prestasi dengan apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Dari pengertian prestasi yang telah dibahas sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Sedangkan belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan. Dan belajar membawa sesuatu perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri, pendeknya mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang yang sedang belajar itu tidak sama lagi dengan saat sebelumnya, karena itu lebih sanggup menghadapi kesulitan memecahkan masalah atau menambah pengetahuannya, akan tetapi dapat pula menerapkannya secara fungsional dalam situasi-situasi hidupnya.

Adapun pengertian belajar menurut Morgan adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
  
Sedangkan menurut Athur T. Jersild, yang dikutip oleh Ahmad Thanthowi, belajar adalah “perubahan tingkah laku karena pengalaman dan latihan”.
  
Dari definisi di atas, dapat dikemukakan bahwa ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:

a) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

b) Belajar merupakan suatu perubahan yang tejadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

c) Untuk dapat disebut sebagai belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan, ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus mengesampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang yang biasaanya hanya berlangsung sementara.

Setelah kita mengetahui pengertian prestasi dan pengertian belajar, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas belajar. Adapun yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini adalah prestasi belajar Qur’an Hadits yaitu hasil yang dicapai siswa dengan beberapa usaha yang dilakukannya dalam mengikuti mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Kalidawir Tulungagung.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar sebagai prestasi atau aktivitas berhasil tidaknya proses belajar siswa, banyak hal yang mempengaruhi yaitu yang berasal dari dalam diri siswa yang belajar dan dari luar dirinya.

Di bawah ini adalah faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar:
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)

a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, karena itu pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.
b) Intelegensi

Intelegensi menurut Sten adalah “daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan menggunakan alat berfikir menurut tujuannya”.
 Pada dasarnya intelegensi seseorang bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lain. Akan tetapi peran otak dalam hubungan intelegensi seseorang lebih menonjol dari pada organ-organ tubuh lainnya, lantaran “otak merupakan untuk “menara pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.
 Sehingga tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

Oleh karena itu pada suatu lembaga sekolah khususnya guru harus bisa memahami kondisi kelas yang beraneka ragam pada tingkat kecerdasarkan siswanya. Dengan begitu seorang guru dituntut untuk menguasai strategi dalam belajar mengaja dengan baik agar tidak menimbulkan kecemburuan antara siswa yang tingkat kecerdasarannya tinggi dengan siswa yang tingkat kecerdasannya rendah. 

c) Sikap Siswa

Sikap siswa adalah “gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik positif maupun negatif”.

Sikap siswa yang termasuk positif pada mata pelajaran yang disajikan adalah adanya pertanda respon awal baik, bagi proses belajar siswa. Sebaliknya sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran yang disajikan dalam kegiaan belajar adalah adanya respon yang kurang baik terhadap materi yang disajikan dalam kegiatan belajar.

Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif, seorang guru dituntut untuklebihdahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi bidangnya. Selain itu seorang guru harus mampu meyakinkan siswa akan manfaat mata pelajaran tersebut bagi kehidupan mereka.

d) Bakat Siswa

Secara umum bakat adalah “kemampuan potensi yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan yang akan datang”.
 Dengan melalui pendidikan atau latihan-latihan tertentu, maka bakat tersebut akan berkembang dan diakulturasikan menjadi suatu kemampuan atau kecakapan yang nyata. Bakat akan meningkatkan kualitasn seseorang untuk berprestasi jika apa yang dikerjakan sesuai dengan bakat yang dimilikinya.
e) Minat Siswa

Secara sederhana minat berarti “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.

Minat yang dimiliki oleh siswa akan berpengaruh pada prestasi yang diperolehnya. Jika siswa memiliki minat yang besar maka akan cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya jika siswa memiliki minat belajar kurang maka juga akan menghasilkan prestasi yang kurang.

f) Motivasi Siswa

Motivasi adalah “suatu perubahan tenagadi dalam diri / pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan.
 Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

(1) Motivasi intrinsik (motivasi dari dalam) yaitu “dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu”.

(2) Motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar) yaitu “dorongan yang datang dari luar (lingkungan) misalnya: orang tua, guru, teman dan anggota masyarakat”.

Berbicara tentang motivasi, seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar yang kuat maka akan melakukan semua kegiatan belajarnya dengan semangat. Sebaliknya jika motivasi belajar siswa lemah maka mereka juga kana malas atau kurang semangat dalam belajar.

2) Faktor Eksternal

a) Keluarga

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya tehadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, tenang tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
b) Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas, keadaan ruang, jumlah murid perkelas dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

Fasilitas sekolah juga menunjang keberhasilan para siswa karena fasilitas yang baik aian menghasilkan prestasi yang baik pula. Selain itu faktor guru juga mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar khususnya cara mengajarnya atau cara penyampaian materi.
c) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar misalnya bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan maka akan mendorong semangat untuk belajar.
D. 
Kerangka Berfikir 

Dari tinjauan pustaka tersebut di atas dapat disusun alur kerangka berfikir penelitian, yaitu:

Penelitian ini dilakukan terhadap dua obyek variabel, yakni variabel Hubungan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) dan prestasi belajar siswa. 

1. Penelitian terhadap variabel bebas:”Hubungan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)” yang indikatornya:

a. Peranan Metode pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur'an  dengan mata pelajaran Qur’an Hadits terdiri dari: demonstrasi, metode drill,  metode ceramah, metode tanya jawab.
b. Peranan Materi pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur'an terdiri dari; buku paket Jilid I-IV, dilanjutkan sorogan Al-Qur'an.
2. Variabel terikat:”Prestasi belajar”
a. Prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

1) Faktor Internal terdiri dari: kesehatan, intelegensi, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa.

2) Faktor Eksternal terdiri dari: keluarga, sekolah, masyarakat.
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